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Soap was used to clean the skin but not damage the skin and able
to protect skin from free radical effect. The compounds that could
counteract free radical are antioxidants which can be found in
yoghurt. The purpose of this research was to determine the
formula and evaluation of solid soap with the addition of yoghurt
according to the SNI 2016 requirements. The methods used are
making yoghurt, evaluating yoghurt, testing the antioxidant
activity of yoghurt, formulating solid soap, and evaluating solid
soap. Solid soaps F1, F2, F3, F4 with yoghurt concentrations
were 2; 2.5; 3; 3.5. The evaluation results of solid soaps from
yoghurt to the four formulas had good results, namely water
content, insoluble material in ethanol, free fatty acids, and
chloride levels that met the SNI 2016 requirements. The
evaluation of the antioxidant activity test showed that the yoghurt
was 57.87 ug / mL with the category strong and of the four solid
soap formulas only F1 and F4 still have strong antioxidant
activity. F1 with antioxidant activity of 98.81 g / mL in the strong
category, and F4 with antioxidant activity of 82.36 g / mL in the
strong category.
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ABSTRAK

Sabun berfungsi membersihkan kulit, tidak merusak kulit
serta mampu melindungi kulit dari efek radikal bebas.
Senyawa yang mampu menangkal radikal bebas adalah
antioksidan yang antara lain bersumber dari yoghurt. ada
penelitian ini telah dilakukan formulasi dan evaluasi sabun
padat dengan penambahan yoghurt sebagai antioksidan.
Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan formula dan
evaluasi sabun padat dengan penambahan dari yoghurt
sesuai persyaratan SNI 2016. Metode yang dilakukan adalah
pembuatan yoghurt, evaluasi yoghurt, uji aktivitas
antioksidan yoghurt, formulasi sabun padat, dan evaluasi
sediaan sabun padat F1,F2,F3,F4 dengan konsentrasi
yoghurt adalah 2;2,5;3;3,5. Hasil evaluasi sabun padat dari
yoghurt ke empat formula memiliki hasil baik yaitu kadar
air, bahan tidak larut dalam etanol, asam lemak bebas, kadar
klorida memenuhi persyaratan SNI 2016. Hasil uji aktivitas
antioksidan yoghurt sebesar 57,87 pg/mL dengan kategori
kuat dan dari keempat formula sabun padat hanya F1 dan F4
yang masih memiliki aktivitas antioksidan kuat. F1 dengan
aktivitas antioksidan sebesar 98,81 pg/mL dan F4 dengan
aktivitas antioksidan sebesar 82,36 pg/mL dengan kategori
kuat.
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PENDAHULUAN

Sabun yang baik bukan hanya dapat
membersihkan kulit dari kotoran saja, tetapi
juga memiliki kandungan zat yang tidak
merusak kulit serta dapat melindungi kulit,
salah satunya adalah dari efek radikal
bebas. Efek radikal bebas pada kulit
ditandai dengan adanya keriput sehingga
kulit cepat mengalami proses penuaan,
adanya noda hitam, telihat lebih kusam,
kering, bahkan dapat menimbulkan kanker
kulit. Senyawa yang dapat menangkal
radikal ~ bebas adalah  antioksidan.
Antioksidan  secara nyata  mampu
memperlambat atau
menghambat oksidasi zat yang mudah ter
oksidasi meskipun dalam konsentrasi
rendah (Green, 2008). Sumber antioksidan
dapat berasal dari senyawa sintetis maupun
alami. Senyawa antioksidan alami lebih
direkomendasikan penggunaannya karena
memiliki tingkat keamanan yang lebih baik
sehingga pemanfaatannya lebih luas dalam
bidang kesehatan dan kosmetika (Brewer,
2011).

Salah satu jenis antioksidan alami
yaitu yoghurt. Yoghurt merupakan salah
satu produk hasil fermentasi susu yang

paling popular di seluruh dunia. Bentuknya

mirip bubur atau es krim tetapi dengan rasa
yang agak asam. Yoghurt mengandung
protein, lemak, protein, mineral dan
vitamin (Sawitri, 2007).

Yoghurt dibuat dengan
menambahkan bakteri yang
menguntungkan dalam susu pada suhu dan
lingkungan yang dikontrol.  Yoghurt
memiliki tekstur yang agak kental atau semi
padat dengan kekentalan yang homogen
akibat adanya penggumpalan karena asam
organik yang dihasilkan oleh kultur starter.
Yoghurt memiliki manfaat bagi tubuh, yaitu
selain sebagai sumber bakteri probiotik,
yoghurt juga mengandung antioksidan yang
dapat menetralisir radikal bebas dan
mencegah kerusakan yang ditimbulkan
oleh radikal bebas terhadap sel normal
(Malo, 2017). Yoghurt mempunyai
kandungan vitamin A, B kompleks, vitamin
C, vitamin D, dan vitamin E yang baik
untuk menangkal radikal bebas.

Sediaan sabun yang dipilih yaitu
sabun padat karena dapat memutihkan
kulit, membantu menjaga kelembaban
kulit, dapat memberi sensasi segar dan
wangi pada tubuh. Selain itu sabun dapat

ditambahkan dengan aroma terapi untuk
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membuat kita nyaman dan merasa segar
selepas beraktifitas. Sabun padat harus
memenuhi  persyaratan yang telah
ditentukan agar dapat digunakan. Ada
beberapa syarat mutu sabun padat agar
sabun yang dibuat sabun padat yang sesuai
dengan persyaratan SNI 2016.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui formulasi
dan evaluasi yoghurt susu sapi sebagai
antioksidan yang diformulasikan dalam

sabun padat.

METODE
Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penangas air, mortir
dan  stamper, corong, erlenmeyer,
aluminium foil, spektrofotometer UV-Vis
(Shimadzu® UV 1800)
(RionLV-04F®), pH

Toledo®), dan alat-alat gelas yang biasa

Viscometer
meter  (Mettler
digunakan dalam laboratorium.
Bahan-bahan uji yang digunakan
adalah susu sapi murni, starter yoghurt
(Plain  Yoghurt Boikul), Asam stearat
(Wilmart), NaOH (Kimia Mart), NacCl
(Wida), Gliserin (Bonvit), Propilenglikol
(Dow usp), sodium lauril sulfat (Kimia
Mart), Akuades (Shagufta Laboratory).
Pembuatan yoghurt diawali dari susu
sapi segar sebanyak 500 mL dipanaskan
pada suhu 71-75°C selama 30 menit untuk
menghilangkan  bakteri yang  dapat
menggangu pada saat proses fermentasi,

kemudian susu didinginkan  hingga
mencapai suhu ruang yaitu 20-25°C untuk
mencegah bakteri Lactobacillus bulgaricus
mati dan tidak bekerja dengan baik pada
saat proses fermentasi. Selanjutnya
dimasukan 3% starter plain yoghurt
kemudian diaduk hingga merata. Kemudian
diinkubasi pada suhu ruang 20-25°C selama
24 jam. (Hafsah dan Astriana, 2017).
Evaluasi yoghurt diawali dari
pengukuran pH menggunakan pH meter

yang dikalibrasi dengan larutan buffer pH 4

dan 7 sebelum digunakan. Sampel
sebanyak 10 mL diambil, kemudian
elektroda dibilas  dengan  akuades.

Elektroda dikeringkan dengan kertas tisu
kemudian dicelupkan ke dalam sampel.
Elektroda dibiarkan tercelup beberapa saat.
Nilai yang dibaca adalah nilai saat pH
meter telah stabil (Shori dan Baba, 2012).

Kemudian pengukuran viskositas
dilakukan dengan menempatkan sejumlah
sampel dalam viskometer Brookfield DV-I
Prime. Ukuran spindel dan kecepatan
putaran yang akan digunakan diatur dan
selanjutnya alat dinyalakan, dan viskositas
dari yoghurt akan terbaca (Shori dan Baba,
2012).

Penentuan kadar asam laktat sampel
diambil sebanyak 20 mL kemudian
dimasukkan kedalan gelas kimia. Gelas
Kimia diatas magnetic stirrer lalu
dimasukkan magnetic bar kedalam gelas
diatur

Kimia, kecepatan 200 rpm.
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Selanjutnya NaOH dimasukkan kedalam
buret kemudian ditempatkan ujung buret
diatas gelas kimia yang berisi sampel.
Elektroda pH dimasukkan ke dalam gelas
kimia hingga tercelup sampel. NaOH
diteteskan kedalamsampel tiap 1 mL dicatat
tiap perubahan pH, jika terdapat lonjakkan
pH pada saat pengukuran dilakukan
penetesan NaOH per 0,1 mL. Selanjutnya
dibuat kurva titrasi anatara pH dan volume,
lalu diturunkan menjadi turunan kedua.
Ditentukan TAT (Titik Akhir Titrasi)
berdasarkan potongan grafik 1 dan titik
lembah. Kemudian dihitung persentasi
kadar asam laktat (Suyanta, 2013).

Uji aktivitas antioksidan yoghurt
dilakukan dengan cara yoghurt diambil
sebanyak 1 mL dan dimasukan ke dalam
vial, ditambahkan 1 mL larutan DPPH 50
ppm. Lalu diinkubasi selama 30 menit pada
suhu ruang. Absorbansi DPPH diukur pada
panjang gelombang 517 nm. Kemudian
ditentukan % inhibisi dari yoghurt dan
dihitung nilai 1Cso (Amir H dan Maria M,
2015).

Kemudian yoghurt diformulasikan
dalam sabun padat. Formulasi sabun padat

yoghurt dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Formulasi sabun padat

S | Konsentrasi

ampe F1 F2 F3 F4
Yoghurt (%) 2 2,5 3 3,5
Asam stearat 20 20 20 20
NaOH 20% 10 10 10 10
NaCl 0,5 0,5 0,5 0,5
Sodium lauril 9 9 9 9

sulfat

Gliserin 20 25 30 35
Propilenglikol 15 25 20 15
Akuades ad Ad ad ad Ad

Pembuatan sabun padat diawali asam
stearat dilelehkan pada suhu 60°C.
Kemudian asam stearat yang telah di
lelehkan ditambahkan dengan sodium laurit
sulfat sebagai surfaktan dan penstabil busa
serta propilenglikol sebagai pelarut dan
gliserin yang berfungsi sebagai humektan
atau pelembab. Campuran diaduk hingga

homogen. Setelahnya ditambahkan dengan

NaOH. Kemudian ditambahkan NaCl yang
berperan pada proses salting out. Campuran
diaduk. Setelah suhu turun, yoghurt
ditambahkan kedalam formula sabun dan
diaduk. Sabun dituangkan kedalam cetakan
dan disimpan pada suhu ruang (Alyazahra,
2017).

Evaluasi sabun padat meliputi kadar

air, total lemak, bahan tidak larut dalam
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etanol, alkali bebas atau asam lemak bebas Yoghurt yang telah  dibuat
, kadar Klorida, pengukuran pH, dan dilakukan evaluasi pH, viskositas dan kadar
pengujian aktivitas antioksidan sediaan asam laktat. Hasil evaluasi yoghurt dapat
sabun padat. dilihat pada tabel 2.
HASIL
Tabel 2. Hasil evaluasi yoghurt

No  Hasil evaluasi Syarat Hari ke-0 Hari ke-15

1 pH 3,8-4,8 4,7 4,2

2 Viskositas 8,28-13.00 cP 5600 cP 4800 cP

3 Kadar asam laktat 0,5-2,0% 1,4% 1,24%

Hasil formulasi sediaan sabut padat yoghurt

Gambar 1. Sediaan sabut padat yoghurt
Hasil pengujian pH sediaan sabut padat yoghurt bisa dilihat pada gambar 2.

PENGUIJIAN PH

12,57

HASIL

10 10,5 11 11,5 12 12,5 13

F4 EF3 HF2 EF1

Gambar 2. Hasil pengujian pH sabut padat yoghurt

Hasil evaluasi sabun padat yoghurt dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil evaluasi sabun padat yoghurt
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Analisis/ Syarat F1 F2 F3 F4
evaluasi
Kadar air Maks.15% 5,46 % 5,67 % 10,88 % 10,39 %
Total lemak Min.65% 54,22% 51,42% 50,27% 50,03%
Asam lemak Maks.2,5% 1,22% 1,62% 1,77% 1,40%
Kadar klorida Maks.1% 0,142 % 0,131% 0,57% 0,152 %
Bahan tidak larut ~ Maks.5% 3,16% 2,9% 4,3% 4%

etanol

Hasil uji aktivitas antioksidan
yoghurt dan sabun padat yoghurt dilakukan
dengan metode DPPH (2,2 dimetil-1-

Hasil Antioksidan

160
140
120
100

IC 50

hasil

m Yoghurt Flhari0 F2 hari0 F3h:

107,67
98,81
80,46 7231 82,36
80 57,87 62,331 59,43
G0
40
20
0

pikrihidrazil) secara spektrofotometri.
Hasil pengujiannya dapat dilihat pada
Gambar 2.

138,022

i 0 mF4hari 0

W F1hari 28 m F2 hari 28 mF3 hari 22 mF4 hari 28

Gambar 3. Hasil uji aktivitas antioksidan yoghurt dan sabun padat yoghurt

PEMBAHASAN

Data  hasil  penelitian  yang
tercantum dalam tabel 2, nilai pH sampel
yoghurt pada hari ke-0 yaitu 4,7 dan pada
hari ke-15 yaitu 4,2. Nilai ini memenuhi
rentang syarat nilai pH yang ditetapkan
yaitu berkisar antara 3,8- 4,8 (Shori dan
Baba, 2012).

Pada pengukuran viskositas yang
dihasilkan yaitu berkisar 5600cp menurut
Winarno Dan Fernandez (2007). Yoghurt
mempunyai syarat viskositas antara 8,28-
13,00cp. Viskositas pada yoghurt ini dapat
diakibatkan oleh adanya protein semakin

tinggi kadar protein maka kekentalan
yoghurt semakin tinggi.

Pengujian  kadar asam laktat
dilakukan  dengan metode titrasi
potensiometri, hal ini dikarenakan data
titrasi potensiometri dapat lebih dipercaya
jika dibandingkan dengan data titrasi biasa
dengan menggunakan indikator kimia,
karena sistem titrasi potensiometri pada
prinsipnya menggabungkan antara
pengukuran potensial dan volume titran
(Suyanta, 2013). Jika titrasi asam basa
dilakukan pada yoghurt kemungkinan titik
akhir titrasi (TAT) tidak akan terlihat, maka
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dari itu cara potensiometri ini bermanfaat
bila tidak ada indikator yang cocok untuk
menentukan titik akhir titrasi (TAT). Kadar
asam laktat dari sampel yoghurt yang diuji
memenuhi syarat, dimana pada hari ke-0
kadar asam laktat mencapai 1,4% dan pada
hari ke-15 mencapai 1,24%. Pembentukan
asam laktat pada proses fermentasi
dipengaruhi oleh mikroba. Mikroba yang
terdapat dalam starter yoghurt berperan
dalam pembentukan asam organik dan
komponen rasa. Asam organik Yyang
dihasilkan oleh starter yoghurt bermacam-
macam diantaranya adalah asam laktat
(Nihayah,  2015).
dihasilkan sebagai kadar asam laktat pada

Keasaman  yang

yoghurt tergantung pada kadar laktosa yang
difermentasikan.

Evaluasi yang dilakukan terhadap
sabun padat yang dibuat memenuhi
persyaratan SNI 2016 meliputi
organoleptik sediaan sabun padat yang di
lakukan pada F1,F2,F3,F4 dan hasil
evaluasi kadar air, total lemak, bahan tidak
larut dalam etanol, asam lemak bebas,
kadar klorida, pengukuran pH sediaan
sabun padat.

Berdasarkan pengamatan
organoleptis yang dilakukan secara visual
pada hari ke- 0, 8, 15, 21, dan 28.
Berdasarkan hasil pengamatan organoleptis
selama 28 hari pada sediaan sabun padat
selama penyimpanan tidak mengalami

perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa

sediaan sabun padat stabil secara
organoleptis selama penyimpanan 28 hari.
Pada warna dengan penambahan yoghurt
F1 dan F2 berwana putih, sedangkan F3 dan
F4 dengan berwarna orange hal tersebut
karena semakin tinggi konsentrasi yoghurt
maka semakin sabun berwarna orange dan
berbau yoghurt.

Persyaratan pH sabun terdapat pada
rentang 8-11 hasil yang di dapat dari
pengujian bahwa sabun yang di buat tidak
memenuhi persyaratan pH. Hal ini terjadi
karena kenaikan pH disebabkan adanya
NaOH 20% dengan penambahan basa,
yaitu natrium klorida melalui reaksi untuk
membentuk sabun padat (Febriyenti, 2014).

Evaluasi sabun padat yang meliputi
kadar air, total lemak , asam lemak, kadar
klorida, bahan tidak larut dalam etanol.
Hasil uji evalusi pada ke empat formula
yaitu kadar air pada sabun padat memenuhi
persyaratan SNI 2016 nilai maksimal kadar
air menurut SNI 2016 15%. Pengujian
kadar air bertujuan untuk mengetahui
seberapa banyak air yang terkandung dalam
sabun apabila kadar air terlalu banyak, akan
mempengaruhi kekerasan dari sabun. Pada
total lemak yaitu kandungan lemak yang
ada dalam sabun. Dari tabel 3 hasil
pengujian total lemak yang didapatkan
tidak memenuhi persyaratan SNI 2016. Hal
ini tersebut bisa terjadi karena selama
proses ekstrasi lemak tidak terekstraksi

secara  sempurna. Sedangkan hasil
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pengujian bahan tidak larut dalam etanol,

asam lemak bebas bertujuan untuk
mengetahui asam lemak bebas dan bahan
tidak larut dalam etanol dalam sampel,
tetapi terikat sebagai senyawa ataupun
trigliserida. asam lemak dan bahan tidak
larut dalam etanol yang digunakan dan
jumlah basa. Kandungan asam lemak bebas
bahan tidak larut dalam etanol diduga
tersebut telah bereaksi seluruhnya dengan
NaOH yang digunakan. dan kadar klorida
kadar air pada sabun padat nilai maksimal
kadar klorida maks.1%. Hasil pengujian
kadar klorida yang didapatkan memenuhi
persyaratan SNI 2016. Maka yang
memenuhi persyaratan SNI 2016 yaitu
kadar air, kadar klorida, bahan tidak larut
dalam etanol dan asam lemak bebas.

Pengukuran aktivitas antioksidan
dilakukan pada panjang gelombang 517 nm
yang merupakan panjang gelombang
DPPH. Adanya aktivitas antioksidan dari
sampel menunjukkan perubahan warna
pada larutan DPPH, karena elekton pada
radikal DPPH berpasangan dengan atom
hidrogen dari antioksidan sehingga DPPH
menjadi radikal yang stabil. Prinsip uji
aktivitas menggunakan metoda DPPH ini
adalah ~ senyawa  antioksidan  akan
mendonorkan atom hidrogennya pada
radikal DPPH sehingga menyebabkan
DPPH bersifat nonradikal (Dungir, 2012).
DPPH berfungsi sebagai senyawa

yang bertindak sebagai radikal bebas

sintetik yang akan bereaksi dengan ekstrak
kulit buah naga merah dan sediaan sebagai
senyawa  antioksidan  yang  akan
mendonorkan atom hidrogen. .

Asam askorbat digunakan sebagai
pembanding untuk mengetahui seberapa
kuat antioksidan sediaan jika dibandingkan
dengan asam askorbat. Asam askorbat
memiliki  1Cso 4,83 pg/mL, yoghurt
memiliki 1Cso 57,87 pg/mL, dan sediaan F1
memiliki 1Csg 62,331 pg/mL, F4 memiliki
ICs0 80,46 pg/mL, sediaan F3 memiliki
ICs0 78,31 ug/mL dan sediaan F4 memiliki
ICso 59,43 pg/mL. Semua formula
termasuk ke dalam kategori antioksidan
kuat. Namun setelah penyimpanan selama
28 hari ICso semua sediaan mengalami
penurunan, hal tersebut dapat terjadi karena
betasianin yang merupakan senyawa yang
memiliki aktivitas antioksidan mengalami
kerusakan  karena  pengaruh  suhu
penyimpanan dapat mempengaruhi kadar
betasianin. Betasianin paling stabil pada
temperatur di bawah 30°C (Khuluk, 2007).
Selain itu, betasianin tidak stabil terhadap
paparan cahaya matahari. Hal ini sesuai
dengan teori yang menyatakan bahwa sinar
UV  maupun sinar tampak mampu

mengeksitasi electron w dari gugus
kromofor ke tingkat energi yang lebih
tinggi (n*) karena adanya energi yang
pancarkan oleh sinar tersebut

(Rengku,2017).
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KESIMPULAN
1. Hasil evaluasi ke empat formula
sifat kimia sabun  yang
memenuhi  persyaratan  SNI
2016 adalah asam lemak bebas,
bahan tidak larut dalam etanol,
kadar klorida, dan kadar air.
2. Hasil uji aktivitas antioksidan
terhadap 4 formula
menunjukkan F1 memiliki I1Cso
62,331 pg/mL, F4 memiliki
ICs0 80,46 pg/mL, sediaan F3
memiliki 1Cso 78,31 pg/mL dan
sediaan F4 memiliki 1Cs 59,43
pg/mL dengan kategori
antioksidan kuat.
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